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ABSTRAK

Penjualan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) meningkat sejalan dengan pertumbuhan jumlah
penduduk setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Asosiasi Industri Plastik Indonesia (Inaplas) dan BPS,
Indonesia menghasilkan 64 juta ton sampah/tahun, dan 3,2 juta ton merupakan sampah plastik
dari AMDK. Berkaitan dengan ketergantungan masyarakat untuk mengkonsumsi AMDK, pemerintah
melalui Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA\) Tirta Pakuan membuat program unggulan yaitu Keran
Air Siap Minum (KASM). Masalahnya banyak warga tidak memanfaatkan layanan KASM ini. Tujuan
dilakukan penelitian ini untuk membandingkan kualitas AMDK dan KASM agar masyarakat dapat
memperoleh informasi dan meningkatkan kepercayaan terhadap kualitas, keamanan dan kebersihan air
minum yang berasal dari KASM. Metode penelitian ini meliputi pengambilan sampel dilanjutkan
dengan analisis parameter fisika (warna, bau, rasa, suhu), kimia (kekeruhan, TDS, logam-logam, pH,
Cl, F, NO%, NO*, NHjs, kesadahan, CN-, SO4*) dan mikrobiologi Total (Coliform, E.coli) berdasarkan
baku mutu PERMENKES 492/2010. Sampel KASM diambil sebanyak 3 titik menggunakan metode
SNI 8995:2021. Sampel AMDK diperoleh dengan membeli AMDK sebanyak 5 merk secara random.
Analisis parameter fisika, kimia dan mikrobiologi dianalisis menggunakan metode APHA, SNI, US-
EPA dengan menggunakan ICP-OES, spektrofotometer UV-Vis dan nefelometer. Hasil menunjukkan
seluruh sampel KASM dan AMDK telah memenuhi baku mutu PERMENKES 492/2010. Berdasarkan
perbandingan hasil analisis, seluruh sampel AMDK memiliki nilai lebih rendah dibandingkan dengan
kualitas sampel KASM meskipun untuk parameter mikrobiologi, kimia dan fisika lainnya tidak berbeda
secara signifikan.

Kata kunci: AMDK; KASM; Limbah kemasan plastik

ABSTRACT
Sales of bottled drinking water (AMDK) increase in line with population growth every year. Based on
data from the Indonesian Plastic Industry Association (Inaplas) and BPS, Indonesia produces 64 million
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tons of waste/year, and 3.2 million tons of plastic waste comes from AMDK. In connection with the
community's dependence on consuming AMDK, the government through the Regional Public Company
(PERUMDA) Tirta Pakuan created a superior program, namely Tap Water Ready to Drink (KASM).
The problem is that many residents do not take advantage of KASM's services. The aim of this research
is to compare the quality of AMDK and KASM so that the public can obtain information and increase
confidence in the quality, safety and cleanliness of drinking water originating from KASM. This
research method includes sampling followed by analysis of physical parameters (color, odor, taste,
temperature), chemical (turbidity, TDS, metals, pH, Cl-, F-, NO2-, NO3-, NH3, hardness, CN -, SO42-
) and Total microbiology (Coliform, E.coli) based on quality standards PERMENKES 492/2010.
KASM samples were taken at 6 points using the SNI 8995:2021 method. The AMDK sample was
obtained by purchasing 5 brands of AMDK randomly. Physical, chemical and microbiological
parameters were analyzed using the APHA, SNI, US-EPA methods using ICP-OES, UV-Vis
spectrophotometer and nephelometer. The results show that all KASM and AMDK samples have met
the quality standards of PERMENKES 492/2010. Based on the comparison of analysis results, all
AMDK samples had lower quality compared to KASM samples even though other microbiological,
chemical and physical parameters were not significantly different.

Keywords: AMDK; KASM; Plastic packaging waste

PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting untuk kehidupan,
terutama untuk air minum. Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor:
907/MENKES/SK/VI11/2002, air minum adalah air yang dihasilkan melalui suatu proses
pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenubhi syarat kesehatan dan dapat langsung
diminum. Manusia rata-rata memerlukan asupan air sebanyak dua liter setiap harinya karena
air minum memiliki peran yang sangat penting bagi tubuh diantaranya sebagai asupan mineral,
pembentuk sel, mengatur suhu tubuh serta melancarkan pencernaan. Seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk maka kualitas air tanah di suatu daerah akan semakin rendah
pula, sehingga penduduk seringkali tidak memiliki pilihan lain, selain mengkonsumsi air
minum dalam kemasan (Aryani, 2017). Menurut Standar Nasional Indonesia No. 01-3553-
2006. Air minum dalam kemasan yang mencakup air mineral dan air demineral merupakan air
baku yang diproses, dikemas dan aman diminum.

Berdasarkan data yang diolah oleh Asosiasi Perusahaan Air Minum Dalam Kemasan
Indonesia (ASPADIN) dan lembaga riset AC Nielsen, produk AMDK menyumbang 3,2 juta
ton dari 11,6 juta ton sampah plastik sepanjang tahun 2021. Berdasarkan data International
Coastal Clean up Report 2017, sampah plastik di laut, kemasan botol air minum merupakan
sampah plastik ketiga terbanyak secara global. Sedangkan pada tahun 2017, terkumpul
sebanyak 5346 sampah botol plastik dalam kegiatan pembersihan pantai di Indonesia (Megan,
2019).

Berkaitan dengan ketergantungan masyarakat untuk mengkonsumsi Air Minum Dalam
Kemasan (AMDK) yang semakin tinggi, pemerintah melalui Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) membuat sebuah program unggulan yaitu Kran Air Siap Minum (KASM) sebagai
alternatif untuk pemenuhan kebutuhan air minum harian serta sebagai salah satu upaya untuk
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mengurangi limbah plastik AMDK. Pembuatan kran air siap minum ini dilaksanakan pula oleh
PERUMDA Tirta Pakuan Kota Bogor.

Pembuatan Kran Air Siap Minum (KASM) di kota Bogor berfungsi sebagai salah satu
fasilitas untuk memudahkan masyarakat mendapatkan air siap minum secara gratis. Melalui
program ini diharapkan sebagai wujud edukasi kepada masyarakat dalam meningkatkan
kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan dengan cara mengurangi jumlah penggunaan
plastik terutama plastik dari gelas maupun botol air mineral sehingga lingkungan akan lebih
terjaga. Saat ini terdapat beberapa unit KASM yang tersebar di tempat-tempat publik, salah
satunya di Kebun Raya Bogor (KRB). Sayangnya, berdasarakan survei yang dilakukan oleh
penulis terhadap 50 orang partisipan di sekitar area KASM Kebun Raya Bogor, KASM yang
disediakan oleh PDAM ini tidak dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat terlihat dari hasil
survei dimana sebanyak 50% partisipan belum pernah menggunakan KASM dan sebanyak
68% partisipan meragukan kualitas, keamanan dan kehigienisan KASM tersebut.

Dewasa ini telah banyak dilakukan penelitian mengenai kualitas air minum dalam
kemasan (AMDK), salah satunya yang dilakukan oleh Aryani (2017) yang menghasilkan
informasi bahwa kelima sampel AMDK yang beredar dimasyarakat memiliki kualitas air
minum yang sesuai menurut baku mutu air minum permenkes RI Nomor
492/MENKES/PER/1V/2010. Namun demikian, penelitian mengenai kualitas air minum pada
kran air siap minum (KASM) masih sangat minim khususnya untuk KASM di wilayah Kota
Bogor. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui dan
membandingkan kualitas AMDK dan KASM sesuai dengan Permenkes RI Nomor
492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air minum agar masyarakat dapat
memperoleh informasi dan meningkatkan kepercayaan terhadap kualitas, keamanan dan
kebersihan air minum yang berasal dari kran air siap minum (KASM).

Pada penelitian ini difokuskan pada KASM di Kebun Raya Bogor dikarenakan KASM
tersebut berada pada area strategis di pusat kota yang ramai dengan lalu lalang masyarakat dan
KASM tersebut berdekatan dengan pasar, tempat wisata serta pusat perbelanjaan di pusat kota
bogor sehingga KASM tersebut sangat berpotesi untuk mewujudkan fungsi dan tujuan adanya
KASM. Selain dilatarbelakangi letaknya yang strategis, KASM di area KRB dipilih
dikarenakan KASM lainnya di Wilayah Bogor lainnya belum beroprasi kembali sejak adanya
pandemi Covid-19. Ketiga sampel KASM akan dibandingkan dengan 5 merek AMDK yang
dipilih secara random berdasarkan Regulasi PERMENKES 492/2010. Hasil analisis tersebut
akan disosialisasikan ke masyarkat melalui publikasi jurnal, poster dan flayer di sekitar KASM
untuk meningkatkan minat dan kepercayaan terhadap kualitas, keamanan dan kebersihan
KASM.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Pengujian kualitas air minum dalam kemasan dan air kran siap minum dilakukan di
Laboratorium PT Syslab yang beralamat di Plaza Amsterdam Blok D2, Sentul. Waktu
pelaksanaan dimulai pada April hingga September 2023.
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Alat, Bahan dan Instrumen

Bahan dalam penelitian ini adalah sampel air minum kemasan merek V, W, X, Y dan
Z serta sampel air kran siap minum dari lokasi M dan N, HNO3s pekat, BaCl>.2H.O, H>SO4 1
N, Indikator KoCrOs4, AgNO3 0,01 N, NaCl 1 N, NaOH 1 N, indikator fenoftalein 1%, H.O>
30%, larutan SPADNS, NaF, zirkonil klorida oktahidrat, NaASO, NaH2PQOg4, kloramin T, asam
barbiturate, NaOH 0,04 M, KCN, HNO3z p.a, HNO3 1+1, air suling bebas logam, HCI p.a, HCI
1+1, larutan induk multi elemen 1000 mg/L, KNOs, HCI 1 N, NaNO>, sulfanilamid, naftil
etilendiamin dihidroklorida, Na2C204, (NH4)2SO4, KMnOa.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pipet volume, pipet serologi, cawan
petri, unit filtrasi, membran filter, autoklaf (Allamerica), pinset, inkubator (Memmert Model
INE 400), mikroskop, lampu UV, buret, kuvet, gelas piala, labu ukur 50, 100 mL dan 250 mL,
gelas ukur, oven (Oven Memmert), timbangan analitik (Mettler Tholedo®). Instrument yang
digunakan dalam penalitian ini adalah turbiditimeter, spektrofotometer UV-Vis, ICP-OES.

Pengambilan Sampel

Sampel air minum dalam kemasan diperoleh dengan membeli air minum tersebut secara
random. Pengambilan sampel air baku, air sumber dan air kran siap minum terdiri dari dua
tahap, yaitu pengambilan sampel untuk parameter kimia dan fisik kemudian dilakukan
pengambilan sampel air kran siap minum untuk parameter mikrobiologi. Sampel disimpan di
dalam chiller pada suhu 4 — 6 °C hingga dilakukan analisis.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pengambilan sampel
air baku, air sumber, Kran Air Siap Minum (KASM) dan Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK), analisis sampel air menurut baku mutu air minum permenkes RI Nomor
492/MENKES/PER/1V/2010 meliputi parameter mikrobiologi, fisika dan kimia.

Sampel untuk parameter kimia dan fisika (SNI 8995:2021)

Sampel KASM, dibuka kran air dan biarkan air mengalir selama 1 — 2 menit, sampel
ditampung dalam wadah, dan untuk sampel air baku dan air sumber, sampel diambil dan
ditampung didalam wadah sampel, dihomogenkan dan diberi label.

Sampel untuk parameter mikrobiologi (SNI 9063:2022)

Wadah sampel uji yang sudah steril disiapkan. Untuk sampel KASM, dilakukan
pembersihan pada permukaan luar kran dengan cara mengikis kotoran (sisik, lendir, minyak,
atau benda asing lainnya) yang mungkin jatuh, sebelum mengisi wadah sampel, jangan
mengambil sampel di kran dengan poros pembuka kran yang bocor, dan lepaskan perangkat
tambahan lainnya pada kran jika ada. Kemudian kran air dibuka dan dibiarkan mengalir selama
1 — 2 menit, kemudian kran ditutup. Kran disterilkan menggunakan alkohol 70% (jika kran
terbuat dari logam) dengan cara menyemprotkan alkohol pada area mulut kran kemudian mulut
kran dibakar hingga mencapai suhu 80°C + 2°C. Air dialirkan lagi selama 1 — 2 menit
selanjutnya dibuka tutup wadah sampel dan pastikan tutupnya tidak terkontaminasi, air
ditampung ke dalam wadah sampel. Ruang udara disisakan + 2,5 cm dari leher botol untuk
melakukan homogenisasi sebelum analisis. Mulut wadah sampel dibakar kemudian ditutup.
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Diukur parameter lapangan (pH dan suhu). Identitas sampel dicatat pada label untuk setiap
wadah yang berisi sampel, dibungkus dengan alumunium foil kemudian disimpan dalam kotak
pendingin. Untuk pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan alat sampling yang
telah disterilakn lebih dahulu dengan alkohol 70% untuk menampung sampel, kemudian
sampel yang telah diambil atau ditampung dimasukkan ke dalam wadah sampel steril dan diberi
label. Setelah diberi label wadah sampel dibungkus dengan alumunium foil untuk menghindari
kontaminasi kemudian disimpan dalam kotak pendingin.

Analisis Air Minum

No Jenis Parameter Satuan Metoda Pengujian

Parameter mikrobiologi
1  Total bakteri koliform Jumlah/100 ml APHA 9222J-2017.
2 E.Coli Jumlah/100 ml APHA 9222J]-2017.

Parameter Fisika

1  Warna TCU APHA 2120C-2017

2 Bau - Organoleptik

3 Rasa - Organoleptik

4  Suhu °C APHA 2550B-2017

5  Kekeruhan NTU APHA 2130B-2017

6  Total zat padat terlarut (TDS) mg/L APHA 2540C-2017
Parameter Kimia

1 Arsen mg/L US-EPA 3005A & APHA 3120B-2017

2 Kadmium mg/L US-EPA 3005A & APHA 3120B-2017

3 Total Kromium mg/L US-EPA 3005A & APHA 3120B-2017

4 Tembaga mg/L US-EPA 3005A & APHA 3120B-2017

5  Selenium mg/L US-EPA 3005A & APHA 3120B-2017

6  Alumunium mg/L US-EPA 3005A & APHA 3120B-2017

7 Besi mg/L US-EPA 3005A & APHA 3120B-2017

8  Mangan mg/L US-EPA 3005A & APHA 3120B-2017

9 Seng mg/L US-EPA 3005A & APHA 3120B-2017

10 pH mg/L APHA 4500 H* B-2017

11 Khlorida mg/L APHA 4500-CI" B-2017

12 Fluorida mg/L APHA 4500-F D-2017

13 Nitrit, (Sebagai NO,) mg/L APHA 4500-NO; B-2017

14  Nitrat, (Sebagai NO3) mg/L APHA 4500 NO3 E-2017

15 Amonia mg/L APHA 4500-NH3 F-2017

16 Kesadahan mg/L APHA 2340C-2017

17 Sianida mg/L SNI 6989.77-2011

18 Sulfat mg/L APHA 4500-S04* E-2017

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh meliputi hasil analisis air baku, air sumber 1 dan air sumber 2, KASM
di 3 titik area Kebun Raya Bogor (KRB) serta hasil analisis 5 merk AMDK.

Hasil Analisis Air Baku dan Air Sumber

Air baku, air sumber 1 dan air sumber 2 dianalisis berdasarkan parameter regulasi air
minum PERMENKES 492/2010 dan dibandingkan dengan baku mutu air sungai PP 22/2021
lampiran VI kelas 1 untuk melihat kualitas air baku dan air sumber sebagai bahan baku untuk
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memperoleh air minum KASM. Hasil analisis menunjukkan untuk parameter mikrobiologi dari
Air baku dan air sumber 1 dan 2, jumlah total koliform melebihi baku mutu yaitu masing-
masing 64400 NTU, 10710 NTU dan 2330 NTU (baku mutu 1000 MPN/100 ml). Untuk
parameter fisika yaitu kekeruhan melebihi baku mutu pada air baku yaitu sebesar 11,78 NTU
(baku mutu 5 NTU).

Hasil Analisis Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dan Kran Air Siap Minum (KASM)

Air minum dalam kemasan yang dijadikan sampel disampling dari 5 merk AMDK
secara acak diberikan nama AMDK 1, AMDK 2, AMDK 3, AMDK 4 dan AMDK 5, sedangkan
sampel KASM disamarkan namanya menjadi KASM A, B dan C. Sampel-sampel ini dianalisis
berdasarkan parameter regulasi air minum PERMENKES 492/2010. Hasil analisis tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1dan Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 1: Hasil Analisis Air Minum dalam Kemasan (AMDK)

HASIL ANALISES BAETT
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Tabel 2: Hasil Analisis Kran Air Siap Minum (KASM)

HASIL ANALISIS

NO PARAMETER CRASSI | RASM [ KASM| aorp | SATUAN
A B C
Mikrebiolez
lotad Kodatoomn 0 0 0 0 Col /100 ml.
E. Col o o ] 0 Col./ 100 ml.
Wama 2.1 1,7 0.6 1> iy
> Ba scdakl Iedax adal acdax
Berhaa Beshau Berbaa Berbau
. Rasa Taclak Tadak T sdak Tadak
Herasa Berasa Berasa Herasa
4 Subiu Uldaea 26,5 26,5 26,6
s | Suhu 2,2 2.1 2.4 — «
Lidara = 5
o Kekeruban 0,75 0,71 O.87 3 NTL
Tozal Padatan Testarut (TD3) 112 118 108 S mg'L
Paramecer Famas
| Arsen, As 0, D006 0, OO 0, MG 0,01 mg'L.
2 Kadmewen, Cd D001 D001 0,001 0,003 mg'l.
3 Krom Total, Cr D003 D002 0,003 0,05 mg'l.
4 lembaga Cu oLl D012 0011 2 mg'l.
- Sclcnsum., Se D002 D002 0.002 0.01 mg L.
[ Absnuniun. Al 0,006 0,075 0,003 0.2 mg 1.
Besa, Fe D017 0.0 0,017 0.3 mg'L
Mangan, Mn D007 D00 0,007 0.4 mg'l.
< Scmg /o D007 D 00D 0,007 L mg'l.
10 pH .50 7,24 r2 65X 5 mg'l.
Kiloowda, 1 2,7 3.0 9.6 250 mg 'l
Fluoaida, F 0,21 002 0,02 1.5 mg'l.
13 Nutrat. NO-N 0,734 0,716 Q0,735 S =gl
Nz, NOy-N 0,008 0,008 0,001 3 mg'l.
13 Ansoaia. N-NH, 0,007 0,015 O.004 1.3 o L.
16 Kesadahan Towal, CalCO 392 37,2 592 MM mg'l.
Swamada, ON D 000 0 00 0,006 0,07 mg 'l
x Sulfa, SO, 18,718 25,044 13,381 250 mg'L.

Keterangan: Baku Mutu Air Minuwn PERMENKES 4922010 |

Dapat dilihat dari Tabel 1 dan Tabel 2 bahwa semua parameter Mikrobiologi, Fisika
dan kimia, baik untuk AMDK maupun KASM memenuhi baku mutu air minum.

Perbandingan Hasil Analisis Air Baku, Air Sumber, AMDK dan KASM

Air baku, air sumber yang berasal dari Sungai Cisadane dianalisis berdasarkan
parameter regulasi PERMENKES 492/2010 untuk air minum namun hasil dibandingkan dengn
regulasi PP 22 tahun 2021 lampiran VI Kelas 1 tentang air yang diperuntukan sebagai air baku
untuk air minum. Air baku dilihat sebagai inlet sebelum melalui proses pengolahan, air sumber
1 dan 2 sebagai inlet proses. Sampel ketiga KASM diuji berdasarkan parameter dan baku mutu
regulasi air minum PERMENKES 492/2010 yang kemudian akan dibandingkan kembali
dengan hasil analisis air baku dan air sumber sebagai sampel outlet. Untuk melihat
perbandingan dan menilai kualitas terbaik dari AMDK dan KASM, maka seluruh sampel air
minum tersebut dibandingan dengan parameter PERMENKES 492/2010. Perbandingan
tersebut dapat dijelaskan dengan grafik-grafik berikut ini.
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Perbandingan Hasil Analisis parameter Mikrobiologi

Total Koliform E. Coli

— i — M — Al i — kA

Gambar 1: Grafik Perbandingan Hasil Mikrobiologi Air Baku, Air Sumber, KASM dan AMDK

Berdasarkan Gambar 1, air baku, air sumber 1 dan air sumber 2 tidak memenuhi baku
mutu PP 22/2021 Lampiran VI Kelas 1 untuk parameter total koliform yaitu 64400 koloni/100
mL dimana nilai baku mutu adalah 0 koloni/100 mL, hal ini dapat terjadi karena air sungai
Cisadane yang menjadi air baku digunakan untuk kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar
aliran sungai dan juga sebagai aliran perairan area Bogor dan sekitarnya sehingga air sungai
tersebut terkontaminasi oleh limbah yang bersifat organik seperti feses manusia dan hewan
berdarah panas (Meliala, 2015). Untuk hasil analisis total koliform air sumber 1 dan 2 tidak
memenuhi baku mutu PP 22/2021 namun tidak lebih tinggi dari hasil analias air baku
dikarenakan air sumber telah melalui proses pengolahan sebelumnya sehingga dapat
meminimalisir kontaminasi mikroba pada air tersebut. Air baku dan seluruh air sumber
memenuhi nilai baku mutu E. Coli sebesar 0 koloni/100 mL.

Untuk hasil analisis air minum KASM memenuhi persyaratan regulasi PERMENKES
492/2010 untuk parameter Total Koliform dan E. Coli dengan hasil sebesar 0 koloni/mL. Jika
dilihat dari grafik perbandingan parameter mikrobiologi diatas, menunjukan bahwa proses
pengolahan air baku menjadi air minum KASM sangat baik karena terjadi penurunan yang
signifikan terhadap kandungan cemaran mikrobiologi sebelum proses dan setelah melalui
proses Instalasi Pengolahan Air (IPA).
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Perbandingan Hasil Analisis parameter Fisika
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Gambar 2 Perbandingan Hasil Analisis Parameter Fisika Air Baku, Air Sumber, KASM dan
AMDK

Berdasarkan grafik perbandingan pada Gambar 2 di atas, dapat diketahui bahwa hasil
analisis parameter warna seluruh sampel air baku, air sumber memenuhi baku mutu PP 22/2021
lampiran VI kelas 1 dan seluruh sampel KASM serta AMDK memenuhi baku mutu
PERMENKES 492/2010 dimana nilai baku mutu parameter warna untuk kedua baku mutu
sebesar 15 TCU, meskipun terjadi penurunan nilai berturut-turut mulai dari air baku, air sumber
dan yang terendah adalah nilai hasil analisis warna KASM dan AMDK.

Air baku memiliki nilai warna tertinggi dikarenakan kandungan organik dan anorganik
yang lebih tinggi dibandingkan dengan sampel air sumber, KASM dan AMDK. Hal ini
diperkuat dengan hasil analisis kekeruhan pada air baku yang tidak memenuhi baku mutu, yaitu
sebesar 11,78 NTU. Berdasarkan perbandingan nilai analisis warna dan kekeruhan antara inlet
(air baku dan air sumber) dan outlet (KASM) dapat diketahui bahwa pengolahan pada Instalasi
Pengolahan Air (IPA) terproses dengan baik. Kekeruhan pada sampel disebabkan adanya
koloid dan parikel kecil yang berukuran 10 nanometer hingga 10 mikrometer. Partikel-partikel
tersebut adalah kuarsa, bahan mineral dan bahan organik. Kekeruhan dapat dihilangkan dengan
proses koagulasi dengan penambahan koagulan Poly Alumunium Chlorida (PAC) (Iryani et al.,
2016).

Meskipun dilihat secara kesuluruhan parameter memenuhi baku mutu PERMENKES
492/2010, namun untuk parameter warna dan kekeruhan untuk sampel AMDK tidak terdeteksi
atau dibawah nilai MDL. Hal ini dapat menggambarkan bahwa kualitas sampel AMDK lebih
baik dibandingkan dengan kualitas sampel KASM dilihat dari parameter tersebut, meskipun
untuk parameter fisik lainnya tidak berbeda secara signifikan berdasarkan grafik.
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Perbandingan Hasil Analisis parameter Kimia

Perbandingan hasil analisis parameter kimia berdasarkan baku mutu PERMENKES
492/2010 dan PP 22/2021 untuk sampel Air baku, Air sumber, KASM dan AMDK dapat dilihat
berdasarkan grafik-grafik pada Gambar 3 dibawabh ini:

Arsen [As)

006

005

ope

003

B
E

«D006] | <DL0006 0, D006, L0060, 0006
o m.cn:e
e é o U
n\c* ot R S {9 &

& = o
W..-!‘ﬁ._i?_ i o

Kromium (Cr}

0003 0003
0 B0 g 0s

-n.o-:s 0,003 | 11,008 -om|cnm3|-.c\rm

‘g\ _p&ﬁ{”
P

'v'P

— ] Al —aku MUty

Selenium |Se)

0,mzx
= —am
= o,m
£ oo
]
£ oo
E
3 nood .
] eDypEd aped <8012 <00
2 g0

-l 2
an'wl 0,003 <0000 M"'|<'mz| A58

@,& ’ﬂ_‘,.-u\wcac-
ot ",‘J‘H *:_-‘i"bd'{a'

— i Arak ks —rk L

Basi {Fe)

5]

mr
noa1 SEOLY | amy ST
T g | = |»M'?|<'.nr.'

- i &
t'&&a—,ﬁ"* LA
FEAESS

r'.-

— i A — R

Seng (In)

SO0 nger D07 o

: DL;um|< o | nx:|¢um

5,‘;_&**}“-&\*0' \‘(&\{'
FE s

e

— Al — kb U

Kadmium (Cd)

opd [

Eonsentras [mg/L)

oo - o03

o0t 4 001 \
o 01 0001 0001
| 0001 .mnm| |sosns | o)

B

S
S FPIES S

] Analiss —r b

Tembaga [Cu)

-

Hansentrasl {meiL)

o
0

01 fppgyy 8 «08i1 W00

-ﬂnu 0, 1;'L;n.0-1 0,018 | 00011 | eledl

o ss &
s ﬁ'é"s o f‘é‘ é‘"
¥
&

gl gy — ek bt

Alumunium (A1)

baic] OO ME pogg LS

I Im”i :i
Muc.
B :.III -aﬂDNI | |

,J Tt
v f“'w,w,bd}“

Konserman =gl

— Al —rk M

hangan (Mn)

mr
T anaus 0,05
SOLT T | S0IT | T

¥ A -
£ “-f R

— i Arel ——

T
o
— bl Al — b el

il At M

Klorida {C1)

Konmercas =gl
« e EEEEEE

¢¢¢¢
ey & ;: 1’:_«1- o ;: 1’:_«1-

Ly

— il Arlnl —

Mitrat (NO;-N)

120
?‘Cﬂ =
£ snom
s
E e
E.'::n: o
R W DTS 0T e
w R g b (8704 | a2s | 0aa | nan
o,000
J' l'\. -
't J‘#‘Ar, & o
e
Pty

I ol Al — R el

Amonia [N-NH;)

i

]
oy WO01 som oo BT

h =-Il-ll||muc. oms | 2o | oo | aoce
]

Enrsentras {mgiL)

g g o gF
& @&&,ﬂiﬂ?};,b&&&*\f

:-1-

bl Ak —aks b s

Sianida [CN)

EezRR AR

onmertrad jmpfL

Er T
i | a0 | <yt | <000 | <

'b’ "‘ & g '\.“:"f
«!ﬂ “—"—“a.&eg&*

—l Arsinh  —ta 8

Florida (F)

a5 e

CiE i
(il v B B
b’ J’ qu‘} g g '| l\. e
W ey

-.--:-

— ol Araln —ka

Mitrit {NO;-N)

ammertras jmp/L)

[ERC PR P

s | o 'qhum e el

,r‘&##g-\o gk b
o PSSR R

s'.\l

I ol Al — R el

Kesadahan (CaC0y)

EEEE

Kossertras jmet)

« B ¥

5 50 Ly e T 1 0 i, 2
:u_-*:lu
;g A mm BN NEmm

e‘v«*“&»n P
o ",b‘f'a’fa’f

s

ol Arlnfy —r

Sulfat {504)

= .

£

T e [

® o s | 5880 | | s

s EEEE

Hommertrad jmefi)

#'@'-P-!Po P
& FEFI TS

oy

— e Arsin —tn

Gambar 3. Perbandingan Hasil Analisis Parameter Kimia Air Baku, Air Sumber, KASM dan AMDK

Berdasarkan grafik hasil analisis parameter kimia hampir seluruh parameter untuk air
baku, air sumber, KASM dan AMDK memenuhi baku mutu kecuali parameter fluorida untuk
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air baku. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adanya kontaminasi dari limbah domestik hasil
penggunaan pasta gigi yang mengalir ke sungai Cisadane, namun setalah melalui pengolahan
untuk menjadi air minum (KASM) mengalami penurunan hingga dibawah baku mutu.
Kandungan besi dan mangan pada air baku terdeteksi cukup signifikan dikarenakan air baku
yang berasal dari sungai Cisadane terkontaminasi butiran tanah dari sungai yang mengandung
kandungan besi, mangan dan tanah lainnya.

Kandungan alumunium dalam air baku tidak terdeteksi atau dibawah baku mutu,
sedangkan alumunium terdeteksi pada sampel air sumber dan KASM. Hal ini dapat disebabkan
karena pada pengolahan air baku untuk menjadi air bersih atau air minum pada PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor menggunakan Poly Alumunium Chlorida (PAC) sebagai koagulan.
Koagulan Poly Alumunium Chlorida (PAC) yang digunakan dalam prosesnya berbentuk
larutan pekat yang diencerkan menjadi 5% sebelum dilakukan pendosisan (Mulyani, 2010).
Berdasarkan hasil perbandingan hasil analisis parameter kimia antara air baku, air sumber dan
KASM memperlihatkan bahwa pengolahan air baku sebagai inlet dan KASM sebagai outlet
dalam proses IPA berjalan dengan baik.

Bedasarkan parameter wajib PERMENKES 492/2010 logam berat yang diujikan
adalah Arsen (As), Kadmium (Cd), Kromium (Cr), Tembaga (Cu), Selenium (Se), Alumunium
(Al), Besi (Fe), Mangan (Mn) dan Seng (Zn). Logam berat dapat didefinisikan sebagai logam
alami yang memiliki nomor atom lebih dari 20 dan massa jenis lebih besar dari 5 g/cm?
(Soegianto, 2023). Dari kesembilan logam tersebut Al, Mn, Fe, Cu dan Zn tergolong kedalam
logam berat esensial, yaitu logam yang dalam jumlah tertentu sangat dibutuhkan oleh
organisme hidup namun dalam jumlah yang berlebihan dapat menimbulkan efek racun. As, Cd,
Cr dan Se termasuk kedalam golongan logam berat nonesensial beracun dan dianggap secara
biologis tidak penting sehingga keberadaannya sangat berbahaya bagi tubuh manusia
(Ramirez, 2013).

Seluruh parameter untuk AMDK dan KASM memenuhi baku mutu PERMENKES
492/2010. Untuk seluruh sampel, baik ketiga sampel KASM dan kelima sampel AMDK
memiliki kandungan logam berat dibawah MDL atau tidak terdeteksi kecuali pada logam
alumunium. Logam alumunium pada KASM dan AMDK dapat berasal dari PAC (Poly
Alumunium Chloride) yang dijadikan sebagai koagulan pada proses IPA. PAC (Poly
Alumunium Chloride) yang dijadikan sebagai koagulan pada proses IPA dikarenakan zat
tersebut dapat menurunkan nilai analisis parameter kekeruhan dan pH agar dapat memenuhi
baku mutu (Iryani et al., 2012).

Kadar fluorida terdeteksi dalam sampel AMDK 1, 2, 3, 4 dan 5 namun masih dibawah
baku mutu yang diperbolehkan berdasarkan regulasi PERMENKES 492/2010 yaitu sebesar 1,5
mg/L. Hal ini dapat terjadi karena adanya penambahan zat fluorida pada air minum sebagai
bahan pelindung untuk gigi oleh perusahaan air minum (Nuradi and Jangga, 2020). Keberadaan
fluorida dalam air secara alamiah berasal dari degradasi mineral persenyawaan fluorida dalam
air tanah (Gafur et al., 2017). Fluorida dalam air minum memiliki efek yang baik bagi tulang
dan gigi. lon fluorida akan menggantikan ion hidroksida pada hidroksiapatit Cas(PO4)3:OH
suatu mineral penting penyusun enamel gigi dan tulang. Keberadaan ion fluorida pada enamel
gigi menjadikan gigi lebih kuat namun rapuh. Menurut batasan yang dikeluarkan olen World
Health Organization (WHO) tahun 1985 bahwa ion fluorida memiliki efek menguntungkan
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apabila kadarnya sekitar 0,7 mg/L, tapi sangat berbahaya apabila lebih dari 1,5 mg/L. (Slade,
et.al., 2013).

Berdasarkan grafik, kadar nitrat terdeteksi dalam seluruh sampel AMDK dan KASM
meskipun masih masuk kedalam baku mutu PERMENKES 492/2010 dimana besar kadar yang
diperbolehkan sebesar 50 mg/L. Mengkonsumsi air dengan kadar nitrat tinggi akan
menimbulkan gangguan kesehatan seperti gondok dan metemoglobinemia.

Air di alam mengandung bahan-bahan terlarut maupun bahan tersuspensi. Begitu juga
halnya dengan air yang berasal dari sumber mata air mengandung komponen-komponen
terlarut seperti CO2, N2, Oz, dan bahan-bahan terlarut lainnya yang terbawa dari atmosfer, serta
bahan-bahan terlarut yang berasal dari lingkungan sekitarnya, misalnya adanya nitrit (NO2)
dan nitrat (NOz") yang berasal dari limbah pertanian maupun limbah dari rumah tangga di
sekitar sumber mata air yang digunakan. Aktifitas mikroba di tanah atau air dapat menguraikan
sampah yang mengandung nitrogen organik yang dalam prosesnya, pertama-pertama menjadi
ammonia, kemudian dioksidasikan menjadi nitrit dan nitrat. Oleh karena nitrit dapat dengan
mudah dioksidasikan menjadi nitrat, maka nitrat adalah senyawa yang paling sering ditemukan
di dalam air bawah tanah maupun air yang terdapat di permukaan. Hal demikian
memungkinkan AMDK dan KASM mengandung nitrat dan kandungan nitrat yang terdeteksi
dapat menjadi penyebab adanya kandungan ammonia di dalam sampel KASM dan AMDK
yang dianalisis. (Gafur et al., 2017).

Kadar kesadahan CaCOs pada seluruh sampel KASM dan AMDK memenuhi baku
mutu PERMENKES 492/2010 sebesar 500 mg/L. Kadar kesadaahan KASM lebih besar dari
kadar kesadahan pada sampel AMDK dikarenakan adanya kandungan ion sulfat yang lebih
tinggi pada sampel KASM dibandingan dengan sampel AMDK. Hal ini terjadi karena ion Ca®*
dan Mg?* yang berikatan dengan ion sulfat (SO+%) dan klorida (CI) (Marsidi, 2001).
Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi (AKG) mineral (Ca dan Mg) dalam tubuh per hari, air
minum yang dikonsumsi sebaiknya adalah air minum dengan tingkat kesadahan sedang (75 -
150 mg/liter). Kebutuhan Kalsium pada anak pada usia di bawah 10 tahun sebesar 1000
mg/hari, pada orang dewasa sebesar 1200 mg/hari, sedangkan kebutuhan Mg pada anak usia
dibawah 10 tahun sebesar 120 mg/hari dan pada orang dewasa sebesar 250 mg/hari. Jika
seseorang mengkonsumsi air dengan tingkat kesadahan sedang, maka orang tersebut per
harinya akan mendapat asupan sebesar 150 - 300 mg Ca dan Mg dengan mengkonsumsi air
minum minimal sebanyak 2 liter/ hari. Kadar tersebut sudah memenuhi kebutuhan unsur Ca
dan Mg di dalam tubuh (PERMENKES No. 75, 2013).

Seperti diketahui bahwa selama pandemi Covid-19 seluruh KASM di Kota Bogor tidak
difungsikan untuk meminimalisir penyebawa Covid-19. Selama tidak difungsikan KASM tidak
dilakukan perawatan secara rutin seperti ketika KASM dioperasikan namun tetap dilakukan
pengujian kualitas air secara berkala. Sebelum KASM KRB dioperasikan kembali dilakukan
pengujian kualitas air yang memberikan hasil analisis kurang baik karena kurangnya perawatan
selama pendemi berlangsung sehingga dilakukan penggantian filter KASM. Setelah dilakukan
penggantian filter KASM dilakukan kembali pengujian kualitas air tersebut dimana hasil
analisis menunjukan hasil yang baik atau sesuai dengan baku mutu.

Bedasarkan hasil survei yang dilakukan oleh penulis menunjukan bahwa warga sekitar
KASM Kebun Raya Bogor masih sangat minim mengetahui adanya KASM tersebut. Selain
itu, sebagian besar warga masih mempertanyakan tentang kemanan dan kualitas air KASM
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tersebut. Sikap dari informan mengenai KASM cenderung baik, akan tetapi pada tindakan
informan untuk mengonsumsi air minum tersebut masih ragu mengenai kualitasnya dan lebih
menyukai air minum dalam kemasan. Dengan penelitian ini, dapat memberikan informasi
bahwa kualitas dan keamanan air minum KASM Tirta Pakuan Kota Bogor di Kebun Raya
Bogor sama baiknya dengan kelima sampel AMDK.

KESIMPULAN

Seluruh sampel Air Minum dalam Kemasan (AMDK) dan Kran Air Siap Minum
(KASM) telah memenuhi baku mutu PERMENKES 492/2010 tentang kualitas Air Minum
berdasarkan parameter mikrobiologi, fisika dan kimia, sehingga dari kajian ini bisa
disampaikan ke masyarakat bahwa air minum KASM mempunyai kualitas yang sama dengan
kualitas AMDK. Dari kajian ini juga bisa disimpulkan bahwa proses pengolahan Air Baku
menjadi KASM pada Perumda Tirta Pakuan Kota Bogor (Instalasi Pengolahan Air) telah
terproses dengan baik dilihat dari hasil analisis parameter mikrobiologi, fisika dan kimia.
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Universitas Pakuan Bogor atas dana yang
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